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ABSTRAK 

Sektor perpajakan merupakan sumber tertinggi dalam anggaran pendapatan dan 

belanja negara yang memiliki kontribusi besar untuk pembangunan nasional. 

Namun tax ratio di Indonesia masih tergolong rendah yaitu sebesar 10,31% pada 

tahun 2023, tax ratio rendah bisa disebabkan karena tingkat kepatuhan wajib pajak 

dalam menjalankan kewajiban perpajakannya juga rendah. Berdasarkan data dari 

kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak Bali pada tahun 2020-2023, rasio 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi terus menurun dan rasio kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Bali pada tahun 2023 hanya sebesar 40%. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh digitalisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi 

perpajakan dan kepercayaan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Bali. Penelitian ini dilakukan di delapan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama di Bali. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 wajib pajak 

orang pribadi yang aktif di Kantor Pelayanan Pajak Pratama di bawah naungan 

Direktorat Jenderal Pajak kantor wilayah Bali. Metode pengambilan sampel 

digunakan dengan metode purposive sampling dan skala likert 5 poin sebagai alat 

ukur. Pengujian variabel dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dan menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 25. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa (a) Digitalisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, (b) Pemahaman wajib pajak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 

Bali, (c) Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Bali, (d) Kepercayaan wajib pajak berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, (e) 

Digitalisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan 

kepercayaan wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali. 

 

Kata Kunci:   Digitalisasi Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Sanksi Perpajakan, 

Kepercayaan Wajib Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

The taxation sector is the highest source in the state budget which has a major 

contribution to national development. However, the tax ratio in Indonesia is still 

relatively low, which is 10.31% in 2023, the low tax ratio can be caused by the low 

level of taxpayer compliance in carrying out their tax obligations. Based on data 

from the Bali Directorate General of Taxes regional office in 2020-2023, the 

individual taxpayer compliance ratio continues to decline and the individual 

taxpayer compliance ratio in Bali in 2023 is only 40%. The purpose of this study is 

to determine the effect of tax digitalization, tax understanding, tax sanctions and 

taxpayer trust on individual taxpayer compliance in Bali. This research was 

conducted in eight Pratama Tax Service Offices (KPP) in Bali. This research uses 

quantitative research methods. Primary data were collected through 

questionnaires distributed to 100 individual taxpayers who are active in Pratama 

Tax Service Offices under the auspices of the Directorate General of Taxes, Bali 

regional office. The sampling method used was purposive sampling method and a 

5-point Likert scale as a measuring tool. Variable testing was carried out using 

multiple linear regression analysis methods and using the IBM SPSS version 25 

application. The results of this research show that (a) Tax digitalization has a 

positive and significant effect on individual taxpayer compliance in Bali, (b) 

Taxpayer understanding has a positive and significant effect on individual taxpayer 

compliance in Bali, (c) Tax sanctions have a positive and significant effect on 

individual taxpayer compliance in Bali, (d) Taxpayer trust has a negative and 

insignificant effect on individual taxpayer compliance in Bali, (e) Tax 

digitalization, tax understanding, tax sanctions and taxpayer trust simultaneously 

have a positive and significant impact on individual taxpayer compliance in Bali. 

 

Keywords: Tax Digitalization, Understanding Taxation, Tax Sanctions, Taxpayer 

Trust, Taxpayer Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara memiliki 3 sumber penerimaan negara, yaitu Penerimaan Negara 

Bukan Pajak (PNBP), hibah, dan dari penerimaan pajak. Sektor perpajakan 

merupakan sumber tertinggi dalam anggaran pendapatan dan belanja negara 

yang berkontribusi besar untuk pembangunan nasional bahkan sumber 

pendanaan infrastruktur 70% berasal dari pajak (Toniarta dan Merkusiwati, 

2023; Sugiartini et al., 2021). Penerimaan negara ini akan digunakan untuk 

pembiayaan nasional, pengeluaran negara, untuk membiayai segala keperluan 

untuk negara serta bisa menggerakkan roda pemerintahan yang sebagian besar 

didapat dari pajak (Wulandari, 2021). Namun, tax ratio tahun 2023 Indonesia 

tercatat menurun dibandingkan tax ratio tahun 2022 sebesar 10,39% dan pada 

tahun 2023 tax ratio Indonesia sebesar 10,31% (Wildan, 2024). Tax ratio 

Indonesia di bawah rata-rata Asia dan Pasifik sebesar 19,3% dan berada 

dibawah rata-rata Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) sebesar 34% (OECD, 2024). Menurut  International Monetary Fund 

(IMF) tax ratio suatu negara minimal 15% untuk dapat melaksanakan 

pembangunan yang berkelanjutan (Asmarani, 2021). 

 Tax ratio yang rendah pada suatu negara bisa diartikan jika kepatuhan wajib 

pajak pada negara tersebut dalam memenuhi kewajiban perpajakannya juga 

rendah. Untuk mencapai pemungutan pajak yang tinggi diperlukan banyak kerja 

sama antara berbagai divisi, bidang ataupun departemen (Toniarta dan 
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Merkusiwati, 2023; Tambun dan Riandini, 2022). Peran bagi wajib pajak dan 

juga kerja sama antara otoritas pajak yang tidak hanya melakukan pelayanan 

yang baik namun juga menjaga kepercayaan wajib pajak dan juga tentunya 

kesadaran dari wajib pajak agar patuh dengan kewajiban perpajakannya.  

Wajib pajak bisa dikategorikan patuh ketika sadar dan taat pada peraturan 

pajak yang berlaku dan menjalankan kewajiban perpajakannya. Kepatuhan 

wajib pajak bisa diukur dari kesadaran membuat nomor pokok wajib pajak, 

paham atas hak serta kewajibannya, memahami sanksi pajak, memahami 

peraturan perpajakan dan selaras dengan regulasi perpajakan yang berlaku saat 

ini, memahami PTKP (penghasilan tidak kena pajak) serta memahami tarif 

pajak. Rendahnya tax ratio di Indonesia bisa juga disebabkan oleh peraturan 

perpajakan yang rumit, ataupun peraturan perpajakan yang sering berubah-

ubah. Selain itu dibutuhkan juga kesadaran dari wajib pajak agar memahami 

dan melaksanakan kewajiban perpajakannya untuk menumbuhkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak (Herviana dan Halimatusadiah, 2022). 

Usaha dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak tentunya salah satu hal 

yang sukar bagi pemerintah ataupun otoritas pajak, saat wajib pajak memenuhi 

kewajiban perpajakannya, ada sejumlah faktor yang mampu memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak contohnya seperti digitalisasi perpajakan, pemahaman 

perpajakan, sanksi perpajakan serta kepercayaan wajib pajak. Penerimaan pajak 

bisa terus tumbuh meningkat jika wajib pajak yang patuh makin meningkat, 

tetapi kepatuhan wajib pajak di Bali khususnya orang pribadi masih tergolong 

rendah disebabkan oleh banyaknya wajib pajak orang pribadi yang enggan 
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mematuhi tanggung jawabnya dalam melakukan kewajiban perpajakan untuk 

melaporkan SPT Tahunan, terlihat pada data Tabel 1.1: 

Tabel 1.1 

Data Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) di Seluruh KPP 

Pratama di Bali 

 

Tahun 

Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Terdaftar 

Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Aktif 

Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Yang 

Melaporkan 

SPT 

 Rasio 

Kepatuhan 

WPOP   

(%) 

2019 761.203 624.037 289.253 46% 

2020 1.045.390 636.079 297.594 47% 

2021 1.088.897 851.000 351.884 41% 

2022 1.154.330 823.316 327.983 40% 

2023 1.236.421 787.406 317.482 40% 

Sumber: Kanwil DJP Bali (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 yang merupakan data yang didapat dari Kanwil DJP 

Bali menunjukkan bahwa dari tahun 2020 - 2023 rasio kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang melaporkan SPT di Provinsi Bali tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan justru mengalami penurunan, jika dibandingkan 

jumlah wajib pajak orang pribadi aktif, realisasi wajib pajak orang pribadi yang 

melapor SPT masih rendah sehingga menurunkan rasio kepatuhan wajib pajak, 

kurangnya kepatuhan wajib pajak orang pribadi dapat menyebabkan rasio 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali rendah. Kewajiban sebagai wajib 

pajak bukan sekadar mengregistrasi diri sebagai wajib pajak, namun juga 

menghitung, menyampaikan laporan Surat Pemberitahuan Tahunan sesuai 

dengan jadwal serta menyelesaikan pembayaran pajak. Sedangkan kewajiban 

otoritas pajak yaitu melakukan pengawasan, melakukan penyidikan dan 

pemeriksaan untuk wajib pajak yang melakukan pelanggaran agar wajib pajak 
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patuh menjalankan kewajiban perpajakannya. Pemerintah atau otoritas pajak 

harus melakukan berbagai upaya seperti sosialisasi agar dapat meningkatkan 

pemahaman wajib pajak dan penerapan kebijakan yang matang (Darmayani dan 

Budiartha, 2020). 

Dalam upaya  meningkatkan kepatuhan wajib pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak telah menciptakan inovasi di era digital dengan memberikan wajib pajak 

pelayanan yang lebih efektif dan efisien yaitu melakukan layanan online 

(Ardika et al., 2023). Wujudnya dalam digitalisasi perpajakan menyediakan 

fasilitas berbasis teknologi elektronik yang memanfaatkan perkembangan 

teknologi saat ini. Hal ini contohnya seperti layanan elektronik yang berbasis 

teknologi informasi, contohnya yaitu : e-faktur, e-spt, e-billing, e-objection, e-

registration dan e-filling (Darmayasa et al., 2020). Perkembangan e-system 

dalam administrasi perpajakan ini agar memudahkan wajib pajak untuk 

melakukan kewajiban perpajakannya seperti melakukan pendaftaran, 

perhitungan, pembayaran maupun pelaporan yang diharapkan bisa dimengerti 

tiap wajib pajak dan mempermudah wajib pajak (Rofiyanti et al., 2022). Dari 

riset yang dilaksanakan oleh Novita dan Frederica (2023); Pratiwi dan Sofya 

(2023) menyatakan bahwa digitalisasi layanan pajak berpengaruh pada 

kepatuhan wajib pajak namun didapatkan temuan riset yang tidak sama dengan 

riset yang dilaksanakan oleh Putra dan Deri (2022); Arfah dan Aditama (2020) 

menyatakan jika digitalisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Teori yang mendukung variabel digitalisasi perpajakan adalah teori 

TAM (Technology Acceptance Model). Teori TAM ini menguraikan tentang 
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aspek-aspek yang menentukan penerimaan informasi berbasis teknologi dan 

pengaruhnya terhadap suatu individu, penerimaan teknologi ini dipengaruhi 

oleh reaksi dan persepsi dari pengguna teknologi. Persepsi pengguna tentang 

manfaat dan kemudahan teknologi tersebut merupakan tolak ukur penerimaan 

suatu teknologi (Mimi dan Mulyani, 2022). 

 Pada dasarnya terdapat 2 karakteristik perilaku wajib pajak yang dapat 

menyebabkan kurangnya kepatuhan wajib pajak, disebabkan oleh 

ketidakpatuhan dengan sengaja dilakukan oleh wajib pajak dan ketidaktahuan 

yang murni karena ketidaktahuan, ketidakpatuhan yang disengaja ini contohnya 

adalah mengecilkan pendapatan agar kewajiban pajak yang harus dibayar 

menjadi lebih kecil. Sedangkan ketidaktahuan tidak disengaja ini contohnya 

wajib pajak tidak memahami cara menghitung besaran pajak terutang dan cara 

melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) yang menjadi kewajiban 

perpajakan di mana seharusnya dilakukan dari sisi wajib pajak (Zulma, 2020). 

Wajib pajak dapat dikategorikan patuh ketika wajib pajak memenuhi serta 

mengetahui kewajiban dan juga hak perpajakannya, ketika wajib pajak mengerti 

prosedur melengkapi formulir perpajakannya secara jelas dan terperinci, 

memahami metode menghitung pajak yang harus dibayarkan, melapor SPT 

serta memahami peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku 

(Dewi dan Setiawan, 2023). Maka dari itu pemerintah harus gencar melakukan 

seperti sosialisasi untuk menambah pemahaman wajib pajak. 

Demi meningkatkan pemahaman wajib pajak pemerintah sudah 

menjalankan sosialisasi offline dan online seperti contohnya di sosial media dan 
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juga peraturan mengenai perpajakan yang sudah banyak beredar di internet 

diharapkan wajib pajak memahami atau mengetahui tentang perpajakan seperti 

mengerti serta memahami mengenai ketentuan umum dan tata cara perpajakan, 

mengenai cara pembayaran, tenggat waktu untuk melakukan pembayaran dan 

pelaporan SPT, denda, tempat pembayaran dan menggunakan pengetahuan itu 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Mengacu pada riset yang dilaksanakan 

oleh Pradnyana dan Prena (2019); Risinia dan Poniman (2023) mengungkapkan 

bahwasanya pemahaman perpajakan berpengaruh pada kepatuhan wajib pajak 

namun tidak sama dengan temuan riset yang dilaksanakan oleh dan Indriyani 

dan Simbolon (2022); Pebriana dan Hidayatulloh (2020) mengungkapkan 

bahwa kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi oleh pemahaman perpajakan. 

Sanksi pajak ialah jaminan jika aturan pajak / norma perpajakan harus 

dituruti/dipatuhi/ditaati tiap wajib pajak. Sanksi pajak adalah sarana sebagai 

pencegah wajib pajak melakukan pelanggaran norma perpajakan (Karnedi dan 

Hidayatulloh, 2019). Berdasarkan riset yang dilaksanakan Khodijah et al. 

(2021); Santhi et al. (2022) mengungkapkan kepatuhan wajib pajak tidak 

dipengaruhi oleh sanksi pajak, temuan riset ini berbeda dengan temuan riset 

yang dilaksanakan oleh (Darmayasa et al. (2022); Wulandini dan Srimindarti 

(2023) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Merujuk pada teori atribusi, teori atribusi ini adalah teori yang 

menguraikan tentang pengamatan sikap tiap individu, yang diamati dari 

perilaku individu tersebut ditentukan oleh aspek internal dan eksternal. 

Keterkaitan teori atribusi dengan riset ini terletak pada penentuan tingkah laku 
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mematuhi atau melanggar oleh wajib pajak demi menyelesaikan kewajiban 

perpajakannya. Dalam keterkaitannya dengan variabel riset ini yaitu, variabel 

pemahaman merupakan faktor internal, sedangkan sanksi pajak merupakan 

faktor eksternal. 

Kepatuhan wajib pajak bisa dipengaruhi kepercayaan wajib pajak. 

Kurangnya kemampuan pemerintah untuk memenuhi ekspektasi masyarakat 

menyebabkan persepsi masyarakat terhadap pemerintah menjadi cenderung 

negatif. Kepercayaan masyarakat kepada pemerintah terutama otoritas pajak 

cenderung melemah terutama saat adanya kasus pemberitaan korupsi yang 

dilakukan oleh pegawai otoritas pajak. Pegawai otoritas pajak yang melakukan 

korupsi yaitu Rafael Alun sehingga dijatuhi pidana 14 tahun penjara (Nufus, 

2024). Hal tersebut menyebabkan pandangan masyarakat jika uang pajak rawan 

untuk diselewengkan atau disalahgunakan oleh otoritas, hal ini jelas membuat 

ragu wajib pajak terutama persoalan korupsi tersebut masyarakat pasti akan 

mempertanyakan persoalan manfaat yang diterima dari pembayaran pajak. Bila 

masyarakat tidak percaya terhadap otoritas pajak ataupun tidak percaya 

terhadap mekanisme negara, maka masyarakat akan tidak patuh terhadap 

kewajiban pajaknya dan tidak melaksanakan pembayaran pajak (Rahma, 2019). 

Dan apabila masyarakat tidak mendapatkan laporan mengenai transparansi 

dalam pengelolaan pajak, maka masyarakat akan ragu untuk melakukan 

kewajiban perpajakannya (Deo et al., 2022). Berdasarkan riset yang 

dilaksanakan oleh Zainudin et al. (2022); Prastyatini dan Rahmawati, (2023) 

menjelaskan bahwasanya kepercayaan wajib pajak memberikan pengaruh 
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terhadap kepatuhan wajib pajak namun temuan riset tersebut bertolak belakang 

dibandingkan temuan riset yang dilaksanakan oleh (Trida dan Jenni, 2020), 

menyatakan kepatuhan wajib pajak tidak dipengaruhi oleh kepercayaan wajib 

pajak. Variabel kepercayaan wajib pajak berkaitan dengan Slippery Slope Teory 

yang menjelaskan kepatuhan wajib pajak mengandung dua dimensi, yaitu 

kepercayaan dan kekuasaan. Dimensi kekuasaan mengacu pada kepatuhan yang 

dipaksakan seperti pemeriksaan pajak dan sanksi perpajakan dan dimensi 

kepercayaan mengacu pada kepatuhan sukarela (Darmayasa dan Hardika, 

2024). Kepercayaan wajib pajak terhadap kebijakan dan mempercayai fiskus 

dapat menciptakan kepatuhan wajib pajak secara sukarela (Darmayasa et al., 

2022). 

Dengan merujuk pada informasi yang telah diuraikan, tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi Provinsi Bali masih terbilang rendah walaupun 

jumlah wajib pajak terus meningkat dan berbagai upaya dari pemerintah untuk 

meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak, tetapi tetap saja banyak wajib 

pajak orang pribadi yang tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Situasi 

ini dapat muncul lantaran wajib pajak yang belum mengerti metode pemakaian 

e-system, kurangnya pemahaman terkait peraturan perpajakan, sanksi dan juga 

karena kurangnya kepercayaan terhadap otoritas, terlebih lagi dengan adanya 

berita otoritas pajak yaitu Rafael Alun mengenai kasus korupsi yang 

menyebabkan pandangan masyarakat jika uang pajak rawan untuk 

diselewengkan. Adapun Grand Theory yang digunakan pada penelitian tersebut 

yaitu teori atribusi, teori atribusi menjelaskan bahwasanya perilaku suatu 
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individu tersebut ditentukan oleh faktor internal dan eksternal (Darmayasa et 

al., 2020). Faktor internal pada riset ini yaitu variabel pemahaman perpajakan 

dan sanksi perpajakan, dan faktor eksternal adalah digitalisasi perpajakan dan 

kepercayaan wajib pajak. Objek penelitian yang diadopsi pada riset ini 

merupakan wajib pajak orang pribadi aktif dan lokasi riset dilakukan di Bali. 

Bali menjadi lokasi penelitian karena memiliki alasan. Alasannya, tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di daerah Bali masih rendah. 

Kepatuhan pajak merupakan faktor penting untuk diteliti, karena selain 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak, khususnya wajib 

pajak orang pribadi yang tingkat kepatuhannya masih rendah di Bali, dan pajak 

juga mempunyai peran yang sangat vital untuk bangsa karena pajak adalah salah 

satu dari beberapa sumber utama untuk income negara. Dengan merujuk pada 

dasar kendala yang telah diterangkan sebelumnya serta masih adanya gap 

research pada penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk mengangkat ke 

dalam penelitian dan memperluas tempat penelitian menjadi se-Bali sehingga 

penelitian tersebut berjudul: “Implikasi Digitalisasi Perpajakan, Pemahaman 

Perpajakan, Sanksi Perpajakan dan Kepercayaan Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak di Bali”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada konteks informasi yang telah dipaparkan di latar belakang, 

sehingga terbentuklah rumusan masalah yang dianalisis pada riset ini adalah: 

1. Apakah digitalisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Bali? 



10 
 

 

 

2. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Bali? 

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di Bali? 

4. Apakah kepercayaan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi di Bali? 

5. Apakah digitalisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan, 

kepercayaan wajib pajak berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Bali? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibahas pada riset ini yaitu hanya meneliti wajib 

pajak orang pribadi aktif di Bali serta digitalisasi pajak yang diterapkan 

misalnya e-form, e-filling, e-billing, dan e-registration. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada fokus rumusan permasalahan, oleh karena itu 

tujuan dari riset ini adalah:  

a. Guna mengetahui implikasi digitalisasi perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

b. Guna mengetahui implikasi pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 
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c. Guna mengetahui implikasi sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi.  

d. Guna mengetahui implikasi kepercayaan wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

e. Guna mengetahui implikasi digitalisasi perpajakan, pemahaman 

perpajakan, sanksi perpajakan dan kepercayaan wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Penelitian diharapkan mampu menambah pengetahuan penulis 

dalam bidang akuntansi khususnya dalam bidang perpajakan. Aspek 

lain yang diharapkan dari riset ini adalah penulis dapat mengaplikasikan 

ilmu yang ditekuni dan diperoleh. Hal yang paling penting adalah 

sebagai syarat pencapaian gelar Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan 

di Politeknik Negeri Bali. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan Politeknik Negeri Bali dan dapat 

digunakan sebagai acuan atau dasar untuk penelitian lebih lanjut pada 

bidang yang sama serta mampu memperoleh hasil penelitian yang lebih 

baik dan bermanfaat. 

c. Bagi Wajib Pajak 
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Hasil dari riset ini diharapkan menyumbangkan manfaat dalam 

edukasi kepada wajib pajak agar mengetahui implikasi digitalisasi 

perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan kepercayaan 

wajib pajak terhadap kepatuhan pajak orang pribadi dan agar mematuhi 

kewajiban perpajakannya untuk kepentingan negara yang akan 

dinikmati kembali oleh wajib pajak. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Mengacu pada temuan riset serta pembahasan riset mengenai implikasi 

digitalisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan 

kepercayaan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, 

maka bisa diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Digitalisasi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, artinya ketika sistem 

perpajakan yang dibuat oleh pemerintah sudah baik dan mempermudah 

wajib pajak maka akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Maka dengan 

demikian membuktikan jika digitalisasi perpajakan adalah faktor yang 

sangat krusial untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

2. Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, artinya jika wajib pajak 

memahami peraturan dan perundang-undangan perpajakan maka akan 

membantu wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya 

seperti menghitung, melaporkan, dan membayar pajak dengan tepat. Jadi 

kepatuhan wajib pajak akan naik karena memahami perpajakan. 

3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi di Bali, artinya sanksi perpajakan dapat 

memotivasi kepatuhan wajib pajak agar tunduk dengan peraturan 

perpajakan, sanksi ini akan menimbulkan efek jera terhadap wajib pajak 
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yang tidak mematuhi peraturan perpajakan, maka wajib pajak akan 

menganggap sanksi akan menimbulkan kerugian pada wajib pajak, 

sehingga wajib pajak bisa patuh terhadap kewajiban perpajakannya karena 

takut dapat merugikan dirinya sendiri, jadi sanksi perpajakan dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

4. Kepercayaan wajib pajak berpengaruh negatif dan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, artinya 

kepercayaan wajib pajak belum sepenuhnya percaya terhadap otoritas dan 

beberapa wajib pajak belum sepenuhnya percaya dengan pengalokasian 

pajak yang digunakan untuk pembangunan dan adanya kasus korupsi dari 

otoritas pajak seperti Rafael Alun, sehingga muncul keraguan dalam diri 

wajib pajak untuk percaya terhadap pemerintah dan patuh dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, meskipun wajib pajak belum sepenuhnya percaya 

terhadap otoritas pajak namun tetap menjalankan kewajiban perpajakannya, 

hal tersebut terjadi dikarenakan wajib pajak takut ketika adanya sanksi pajak 

sehingga terbentuk kepatuhan wajib pajak yang dipaksakan.  

5. Digitalisasi perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan 

kepercayaan wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali. 

 

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis dapat dijadikan sebagai bahan kajian 

literatur terkait kepatuhan wajib pajak orang pribadi terkait digitalisasi 
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perpajakan, pemahaman perpajakan, sanksi perpajakan dan kepercayaan 

wajib pajak orang pribadi di Bali. Penelitian ini juga menjelaskan adanya 

keterkaitan teori atribusi yang menyebutkan jika kepatuhan wajib pajak 

dapat dari pengaruh internal dan eksternal wajib pajak, teori slippery slope 

yang mengemukakan bahwasanya kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi 

oleh dua dimensi yaitu kekuasaan dan kepercayaan dan memperkuat teori 

Technology Acceptance Model yang mendasari seseorang sebagai pengguna 

teknologi. 

2. Implikasi Praktis 

Penelitian ini secara praktis bisa menyumbangkan implikasi untuk wajib 

pajak dan otoritas pajak. Bagi wajib pajak bisa menambah edukasi 

mengenai pentingnya pajak bagi Negara sehingga memotivasi untuk patuh 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, serta riset ini diharapkan dapat 

menyumbangkan pertimbangan pada otoritas pajak untuk membuat 

keputusan dan kebijaksanaan pajak terhadap indikator yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali, sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Bali. 

 

C. Saran 

Dengan merujuk pada temuan riset dan pembahasan yang telah dilakukan 

dan mengingat masih banyaknya kekurangan yang ada di riset ini, maka 

terdapat beberapa masukan yang dapat berfungsi sebagai bahan acuan sesuai 

dengan penelitian tersebut, yaitu: 

1. Bagi Wajib Pajak 
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Berdasarkan penelitian tersebut disarankan wajib pajak dapat 

memanfaatkan dan memahami digitalisasi perpajakan yang dipersiapkan 

oleh pemerintah untuk mempermudah kewajiban perpajakannya, 

meningkatkan pemahaman agar lebih memahami perpajakan sehingga 

dapat melaksanakan kewajibannya selaras dengan peraturan yang berlaku 

sehingga dapat mengurangi risiko sanksi pajak dan juga membangun 

kepercayaan terhadap pemerintah, sistem hukum serta pengalokasian uang 

pajak. 

2. Bagi Otoritas Pajak 

Berdasarkan penelitian tersebut disarankan otoritas pajak terus 

melakukan inovasi dan mengoptimalkan digitalisasi perpajakan 

dikarenakan digitalisasi pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 

menambah pemahaman wajib pajak dalam perpajakan beserta sanksinya 

melalui sosialisasi, dan meningkatkan kepercayaan wajib pajak agar wajib 

pajak lebih percaya dengan pihak otoritas pajak, sehingga wajib pajak 

percaya dengan pengalokasian pajak digunakan untuk pembangunan. 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Adanya keterbatasan penelitian ini maka diharapkan kepada peneliti 

selanjutnya untuk mengembangkan penelitian lebih baik lagi seperti 

memperbanyak variabel riset yang mampu menjadi faktor kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi, menggunakan metode lain seperti wawancara untuk 

memperoleh hasil yang lebih maksimal dari responden.
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